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SUMMARY 

RIZKY TADEUS TAMBUNAN. The Effect of Liquid Organic Fertilizer Application 

On The Growth And Yield Of Bima Brebes Variety Of Shallot On Floating Cultivation 

(Supervised by SUSILAWATI AND FITRA GUSTIAR) 

Shallot production in Indonesia continues to increase from year to year, and is 

balanced by the high level of public consumption of shallots. The aim of the research 

was to determine and study the growth and yield characteristics of shallots against 

various concentrations of liquid organic fertilizer (POC) and the application of 

vermicompost as a mixture for planting media cultivated with a floating farming system. 

The research was carried out at Embung, Faculty of Agriculture, Sriwijaya Indralaya 

University, Ogan Ilir, South Sumatra from June to September 2021. This study used a 

Randomized Block Design (RAK) and ANOVA. The seeds used were shallots of the 

Bima Brebes variety. The POC dose treatment consisted of 3 treatment levels, namely 

P0 = Control, P1 = 4 ml/l, P2 = 8 ml/l, P3 = 16 ml/l. Parameters observed were plant 

length, number of leaves, number of tillers, level of greenness of leaves, tuber diameter, 

fresh weight of tuber, fresh weight of tuber, wind dry weight of bulbs and dry weight of 

hot air. Based on the results of the study showed that the application of a mixture of 

liquid organic fertilizer and vermicompost on each planting medium did not have a 

positive effect on each treatment compared to the control treatment. The dose of liquid 

organic fertilizer 16 ml (P3) is the best treatment, it can be seen from the growth 

parameters to the results that show significant data. 

Keywords: Shallots, Liquid Organic Fertilizer, Floating Agriculture. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

RINGKASAN 

RIZKY TADEUS TAMBUNAN. Pengaruh Pemberian pupuk organik cair Terhadap 

Pertumbuhan dan Hasil Bawang Merah Varietas Bima Brebes Secara Terapung 

(Supervised by SUSILAWATI AND FITRA GUSTIAR)  

Produksi bawang merah di Indonesia terus meningkat dari tahun ketahun, dan 

diimbangi dengan tingkat konsumsi masyarakat akan bawang merah cukup besar. 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui serta mempelajari karakter pertumbuhan dan 

hasil tanaman bawang merah terhadap berbagai konsentrasi pupuk organik cair (POC) 

dan pemberian vermikompos sebagai campuran untuk media tanam yang dibudidayakan 

dengan sistem pertanian terapung. Penelitian dilaksanakan di Embung Fakultas 

Pertanian Universitas Sriwijaya Indralaya, Ogan Ilir Sumatera Selatan pada bulan Juni 

sampai dengan September 2021. Penelitian ini menggunakan Rancangan acak kelompok 

(RAK) dan anova. Bibit yang digunakan adalah bawang merah varietas bima brebes. 

Perlakuan dosis POC yang terdiri berasal 3 taraf perlakuan yaitu P0 = Kontrol, P1= 

4ml/l, P2= 8 ml/l, P3= 16 ml/l. Parameter yang diamati yaitu panjang tanaman, jumlah 

daun, jumlah anakan, tingkat kehijauan daun, diameter umbi, berat segar umbi, berat 

segar berangkasan, berat kering angin umbi dan berat kering angin berangkasan. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian campuran pupuk organik 

cair dan vermikompos pada setiap media tanam tidak memberikan pengaruh yang positif 

pada setiap perlakuan dibandingkan dengan perlakuan kontrol. dosis pupuk organik cair 

16 ml ( P3 ) merupakan perlakuan yang terbaik, bisa dilihat dari parameter pertumbuhan 

hingga hasil yang menunjukan data yang signifikan. 

Kata Kunci : Bawang Merah, Pupuk Organik Cair , pertanian Terapung. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan sayuran 

semusim dari famili Liliaceae yang berumur singkat serta dapat diperbanyak baik 

secara vegetatif menggunakan umbi, maupun secara generatif dengan benih (True 

Shallot Seed = TSS) (Badan Penelitian Tumbuhan Sayuran, 2013). Bawang merah 

merupakan salah satu komoditas sayuran yang banyak dimanfaatkan oleh 

masyarakat luas dalam aneka macam kebutuhan. Hal ini yang menyebabkan nilai 

ekonomi tanaman bawang merah tinggi. Produksi bawang merah di wilayah 

Sumatera Selatan pada tahun 2020 mencapai nomor  819,1 ton bawang merah, 

mencakup beberapa kabupaten/kota di Sumatera Selatan, yaitu: Pagaralam dengan 

373 ton/ 36 ha, Musi Rawas menggunakan 23,6 ton/ 14 ha, Ogan Komering Ulu 

Timur 80,7 ton/ 10 ha, Ogan Komering Ulu menggunakan 256 ton/ 32 ha, Muara 

Enim menggunakan 64,6 ton/ 25 ha, Ogan Komering Ilir 14,2 ton/ 4 ha, Lahat 

menggunakan 3,5 ton/ tiga ha, Banyuasin dengan 0,4 ton/ 2 ha, serta Ogan 

Komering Ulu Selatan menggunakan 3,1 ton/ 6 ha (Badan pusat Statistika 

Provinsi Sumatera Selatan, 2020).  

Provinsi Sumatera Selatan mempunyai potensi rawa yang sangat luas buat 

pengembangan sistem pertanian terapung (Hasbi et al., 2017). Lahan rawa lebak 

di Sumatera Selatan berpotensi besar bila dikembangkan dengan baik. Luas lahan 

rawa lebak di Indonesia berkisar 14,7 juta hektar dimana 1,1 juta hektar berada di 

provinsi Sumatera Selatan yang terbentang di sepanjang hilir Sungai Musi, Sungai 

Ogan, dan Sungai Komering (Bernas et al., 2012).  Lahan rawa lebak yang berada 

di Sumatera Selatan berpotensi untuk dikembangkan dalam kegiatan pertanian. 

Beberapa tanaman pangan yang sudah teruji bisa tumbuh dengan baik pada huma 

rawa diantaranya padi, jagung, kedelai, serta ubi, sedangkan hortikultura jeruk, 

semangka, melon, tomat, cabai serta bawang(Maftu’ah, Wahida Annisa, and Noor 

2016).   

Budidaya tumbuhan secara terapung adalah teknik bercocok tanam 

menggunakan rakit sebagai solusi budidaya di waktu saat kondisi lahan rawa 

tergenang air (banjir). Selain itu, pemanfaatan rakit dalam sistem budidaya 



 

 

 

terapung juga berfungsi sebagai pertahanan agar tanaman tidak roboh saat tertiup  angin dan 

tidak tenggelam di lahan yang terkena banjir (Prayoga et al., 2017). Umumnya pada budidaya 

terapung, rakit yang digunakan berasal dari pemanfaatan limbah botol plastik (Bambang et al., 

2019). Adapun kelebihan dari sistem budidaya terapung ini ialah tidak membutuhkan 

penyiraman sebab air sudah berdifusi dari bawah media, tidak memerlukan pengolahan lahan, 

serta tak membutuhkan perawatan membersihkan gulma (Bernas et al., 2012). Pada dasarnya 

penggunaan rakit terapung dalam bidang pertanian menyesuaikan kondisi lapangan dari waktu 

ke waktu, seperti halnya pada lahan rawa lebak dimana rakit apung digunakan saat kondisi 

tergenang untuk mengatasi rendahnya hasil produksi tanaman di lahan rawa lebak (Syafrullah 

2014). 

Pupuk organik merupakan pupuk yang berasal dari proses pengelolaan bahan alami yang 

tersedia di alam, yang mengandung hara dalam jumlah yang banyak dan jenis yang beragam. 

Salah satu jenis pupuk organik yang banyak digunakan ialah dalam bentuk cair atau dikenal 

sebagai pupuk organik cair (POC). Kelebihan dari penggunaan pupuk cair ialah dapat menyuplai 

hara yang dibutuhkan oleh tanaman secara optimal. Selain itu, pengaplikasiannya cenderung 

lebih merata serta kepekatannya dapat diatur sesuai kebutuhan tanaman tersebut (Puspitasari, 

2011). Pupuk organik cair (POC) Nasa merupakan salah satu jenis merk dagang POC yang 

terbuat dari 100% bahan alami terdiri atas ekstrak bahan organik limbah ternak dan unggas, serta 

campuran limbah tumbuhan yang diproses dengan teknologi ramah lingkungan. Menurut 

Nugrahini (2013), aplikasi POC Nasa dapat meningkatkan laju pertumbuhan tanaman, 

menurunkan serangan hama, ramah terhadap tanaman maupun lingkungan sekitar, serta aman 

bagi manusia.  

POC Nasa diproduksi oleh PT. Natural Nusantara (Nasa). POC Nasa dirancang dengan 

formula khusus untuk mencukupi kebutuhan nutrisi kompleks baik bagi tanaman, peternakan, 

maupun perikanan. Berdasarkan deskripsi produk, POC Nasa mengandung 0,12% N, 0,03% 

P2O5, 0,31% K, 60,40 ppm Ca, 0,12% S, 16,88 ppm Mg, 0,29% Cl, 2,46 ppm Mn, 12,89 ppm 

Fe, < 0,03 ppm Cu, 4,71 ppm Zn, 0,15% Na, 60,84 ppm B, 0,01% Si, < 0,05 ppm Co, 6,38 ppm 

Al, 0,98% Al, 0,11 ppm Se, 0,11 ppm AS, <0,06 Cr, < 0,02 ppm Mo, < 0,04 ppm V, 0,35% SO4, 

0,65 C/N Rasio, 0,44% lemak, 0,72% protein, dengan pH 7,5 (Battong et al., 2020).  



 

 

 

Vermikompos merupakan kompos yang berasal dari hasil dekomposisi bahan organik 

yang dibantu oleh cacing tanah. Pengertian lain dari vermikompos ialah merupakan bahan 

organik yang berasal dari kotoran cacing tanah yang berada pada sisa media/pakan dalam 

budidaya cacing tanah, maka dari itu vermikompos tergolong sebagai salah satu pupuk organik 

ramah lingkungan. Keunggulan dari vermikompos ialah prosesnya cepat dan menghasilkan 

kandungan hara yang tinggi (Abadi et al., 2012). 

Berdasarkan hal tersebut, telah dilakukan suatu penelitian untuk mengetahui dan 

mempelajari berbagai konsentrasi POC terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah 

yang dibudidayakan dengan sistem pertanian terapung.   

 

1.2 Tujuan 

Tujuan dari Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mempelajari karakter 

pertumbuhan dan hasil produksi bawang merah dengan pemberian pupuk organik cair secara 

terapung.  

 

1.3 Hipotesis  

Diduga pemberian pupuk organik cair mampu meningkatkan hasil dan produksi bawang 

merah. 
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